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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU 

PENGGUNAAN KOSMETIK PEMUTIH PADA PELAJAR PUTRI  

SMA MUHAMMADIYAH 18 JAKARTA TAHUN 2022 

 

Wanda Elvira Amri 

1804015137 

 

Kosmetik adalah preparat yang digunakan di luar tubuh untuk merawat kondisi 

tubuh. Kosmetik pemutih merupakan produk yang diformulasikan dari berbagai 

bahan aktif yang dapat mencerahkan kulit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan sikap dan perilaku penggunaan 

kosmetik pemutih pada pelajar putri SMA Muhammadiyah 18 Jakarta Tahun 

2022. Penelitian ini menggunakan metode observasi dengan desain cross 

sectional. Tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku penggunaan kosmetik pemutih 

dinilai menggunakan instrumen kuesioner. Responden pada penelitian ini 

sebanyak 126 siswi. Hasil penelitian menunjukan bahwa siswi SMA 

Muhammadiyah 18 Jakarta memiliki pengetahuan cukup sebanyak 68 siswi 

(54,0%), sikap baik sebanyak 119 siswi (94,4%) dan perilaku penggunaan 

kosmetik cukup sebanyak 70 siswi (55,6%). Hasil analisa korelasi dengan uji 

Spearman Rho menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dan sikap (p 0,172). Hasil uji spearman rho menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku 

penggunaan kosmetik pemutih (p 0,021) dengan nilai korelasi sangat lemah (r 

0,205) dan arah positif. 

 

Kata Kunci: Kosmetik Pemutih, Pengetahuan, Perilaku, Sikap. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aneka macam kosmetik kini sudah menjadi kebutuhan bagi para wanita 

agar mempercantik diri untuk menunjang penampilan sehari-hari. Perkembangan 

ilmu & terknologi pun kini sangat berpengaruh terhadap dunia kecantikan 

(Pangaribuan, 2017). Kosmetik adalah bahan atau sebuah formulasi yang 

digunakan dengan cara diaplikasikan pada bagian luar tubuh, seperti epidermis, 

bibir, rambut, alat kelamin bagian luar, kuku,  gigi dan selaput lendir pada mulut. 

Kosmetik memiliki banyak fungsi, diantaranya untuk mengubah penampilan, 

membersihkan dan mengharumkan dan/atau memperbaiki atau melindungi atau 

memelihara kondisi tubuh agar tetap baik (Badan Pengawasan Obat dan 

Makanan, 2019). 

Kosmetik telah dikenal manusia selama berabad-abad, pada abad ke-19 

penggunaan kosmetik mulai mendapat perhatian, tidak hanya untuk kecantikan, 

tetapi juga untuk kesehatan. Kosmetik sudah menjadi bagian dari dunia bisnis, 

bahkan saat ini teknologi kosmetik sudah begitumaju dan merupakan perpaduan 

antara kosmetik dan obat- obatan (farmasi) atau disebut kosmetik medis 

(cosmeceutical) (Tranggono, 2014). 

Tidak hanya untuk estetika, kosmetika kini banyak digunakan untuk 

perawatan dan penyembuhan pada kulit, hal tersebut yang kini menjadikan 

kosmetika menjadi kebutuhan penting bagi manusia. Maka dari itu, kosmetik 

merupakan salah satu produk yang rutin dan digunakan terus menerus oleh 

manusia, meskipun kosmetika bukan merupakan kebutuhan primer (Lestari & 

Widayati, 2022). Banyaknya industri kosmetik dan produk-produk kosmetik yang 

beredar, membuktikan bahwa kosmetik telah berkembang dengan pesat dan 

kebutuhan akan kosmetik meningkat. Setiap orang ingin memiliki penampilan 

yang menarik, tidak sedikit orang yang mengalokasikan dana nya untuk 

melakukan perawatan tubuh dan wajah, baik dengan menggunakan kosmetik 

modern maupun kosmetik tradisional ( Damanik, 2011). Salah satu jenis 

kosmetik yang sering digunakan oleh wanita Indonesia adalah produk krim 

pemutih yang juga dikenal sebagai bleaching cream (Tranggono, 2014). Salah 
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satu kosmetika yang banyak digemari kalangan masyarakat Indonesia adalah 

krim pemutih. Ditambah dengan banyaknya iklah produk yang sering dijumpai 

baik ditelevisi maupun media cetak lain membuat kosmetik semakin diminati. 

Para wanita bahkan rela merogoh kocek lebih dalam agar mereka dapat tampil 

lebih cantik dengan kulit yang putih (Syam, 2017). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pangastuti (2014) 

menyebutkan bahwa para produsen menjadikan kelompok usia remaja sebagai 

salah satu pasar yang potensial karena pola konsumsi seseorang terbentuk pada 

usia remaja khususnya remaja perempuan. Selain karakteristik remaja sebagai 

konsumen, kebanyakan remaja perempuan mengkonsumsi suatu produk tidak 

hanya didasari oleh kebutuhannya, melainkan atas dasar keinginan dan bahkan 

cenderung pada taraf yang berlebihan. Fenomena kecenderungan remaja 

terhadap perilaku konsumtif  menunjukkan bahwa remaja belum siap untuk 

mengambil keputusan, terutama dalam hal keputusan pembelian (Agung, 2016). 

Mengingat kosmetik, khususnya krim pemutih, merupakan produk yang 

mengandung bahan aktif dan zat kimia yang akan bereaksi ketika dioleskan pada 

jaringan kulit, maka penting untuk memperhatikan keamanan kosmetik dari 

bahan yang berbahaya. Bahan aktif berbahaya dapat ditemukan pada berbagai 

jenis kosmetik pemutih, anti-penuaan dan beberapa kosmetik dekoratif (Erariska, 

2015). 

Karena banyaknya jenis kosmetik yang tersebar luas di pasaran 

memberikan sebuah peluang yang besar bagi para remaja untuk memilih 

kosmetik sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan kulit mereka. Namun 

tindakan dalam memilih serta menggunakan kosmetik terkadang tidak diimbangi 

dengan pengetahuan yang memadai. Kebanyakan konsumen mencari informasi 

terlebih dahulu melalui media sosial tentang produk kosmetik yang sesuai 

dengan kebutuhan kulit dan penampilan mereka, tetapi tidak sedikit dari mereka 

yang hanya membeli produk berdasarkan iklan yang mereka lihat tanpa meriset 

terlebih dahulu jenis kulit dan kebutuhan kulit mereka (Sitompul, 2021). Salah satu 

faktor yang berpengaruh dalam perilaku serta sikap konsumen dalam menggunakan kosmetik 

ialah pengetahuan. Pengetahuan secara definitif merujuk pada keterampilan dan 

keahlian yang diperoleh pada setiap individu atau sekumpulan orang melalui 
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pemahaman secara praktis atau teoritis dari suatu subjek (Abd Rahman, 2015). 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Purnamawati (2010) di salah satu tempat di 

kota Medan menunjukan bahwa sebagian banyak responden yang menggunakan 

kosmetik pemutih adalah perempuan yaitu sebanyak 75,79%, dan responden 

yang menggunakan kosmetik pemutih dengan bahan yang berbahaya yaitu 

merkuri sebanyak 46,31%. 

Pengetahuan merupakan hasil yang terjadi setelah seseorang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek. Semaikin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang, maka semakin banyak informasi yang didapatkan sehingga semakin 

tinggi tingkat pengetahuannya. Oleh karena itu, individu yang mempunyai 

banyak pengetahuan cenderung bersikap dan berperilaku sesuai dengan 

pengetahuannya (Notoatmodjo, 2003). Tingkat pengetahuan seseorang dapat 

mempengaruhi banyak faktor dalam sikap dan perilaku, dalam hal ini mengenai 

penggunaan kosmetik pemutih. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku penggunaan 

kosmetik pemutih pada pelajar putri SMA Muhammadiyah 18 Jakarta tahun 

2022. 

B. Permasalahan Penelitian 

Dari latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah hubungan antara pengetahuan dengan sikap penggunaan 

kosmetik pemutih pada pelajar putri? 

2. Bagaimanakah hubungan antara pengetahuan dengan perilaku penggunaan 

kosmetik pemutih pada pelajar putri? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan sikap dan perilaku 

penggunaan kosmetik pemutih pada pelajar putri SMA Muhammadiyah 18 

Jakarta Tahun 2022 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan sikap penggunaan 

kosmetik pemutih pada remaja putri SMA Muhammadiyah 18 Jakarta 
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b. Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan perilaku penggunaan 

kosmetik pemutih pada remaja putri SMA Muhammadiyah 18 Jakarta 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

hubungan antara pengetahuan, sikap serta perilaku pelajar putri dalam penggunaan 

kosmetik pemutih dan menambah pengalaman dalam melakukan penelitian 

kuantitatif. 

2. Untuk Sekolah 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan dalam upaya peningkatan pengetahuan terkait kosmetik pemutih pada 

pelajar putri, serta hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku penggunaan 

kosmetik pemutih. 

3. Untuk Ilmu Pengetahuan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi data 

untuk penelitian berikutnya mengenai hubungan antara pengetahuan, sikap dan 

perilaku penggunaan kosmetik pemutih pada pelajar putri. 
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